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ABSTRACT 
The purpose of this study was to: 1) analyze the financial 
performance of PT Bank Mega Syariah views of the CAR, NPL, 
LDR, ROA and ROA. 2) Analyze the financial performance of PT 
Bank Mega Syariah views of the CAR, NPL, LDR, ROA and ROA. 
3) Analyze significant difference financial performance of PT Bank 
Mega Syariah with the financial performance of PT Bank Syariah 
Mandiri in terms of the CAR, NPL, LDR, ROA and ROA. 4) 
Analyze the performance of which one is better between PT Bank 
Mega Syariah and PT Bank Syariah Mandiri in terms of the CAR, 
NPL, LDR, ROA and ROA period 2008 – 2012. The results were 
obtained conclusions: 1) the results showed that the NPL ratio for 
5 years only in 2008 are included in the assessment criteria of 
healthy, while the 2009 is quite healthy, unhealthy 2010-2011, and 
in 2012 less healthy. 2) the financial performance of PT Bank 
Syariah Mandiri seen from CAR, NPL, LDR, ROA and ROA 
period 2008 – 2012 has been healthy", 3) there was no significant 
difference between the financial performance of PT Bank Mega 
Syariah financial performance of PT Bank Syariah independently. 
4) in the calculation of CAR, NPL, LDR, ROA, and ROA values 
produced by PT Bank Syariah Mandiri better or healthier than 
those produced by PT Bank Mega Syariah, so better financial 
performance is PT Bank Syariah Mandiri.  
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PENDAHULUAN 
Perbankan merupakan salah 
satu lembaga yang mempunyai peran 
strategis dalam menyelaraskan, me-
nyerasikan, serta menyeimbangkan 
berbagai unsur pembangunan. Peran 
yang strategis tersebut terutama dise-
babkan oleh fungsi bank sebagai 
lembaga yang dapat menghimpun 
dan menyalurkan dana masyarakat 
secara efektif dan efisien. Di Indone-
sia terdapat dua jenis perbankan, 
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yaitu bank yang melakukan usaha 
secara konvensional dan bank yang 
melakukan usaha secara syariah. 
Bank konvensional, yang pada ke-
giatan usahanya berdasarkan pada 
pembayaran bunga dan lebih dahulu 
muncul serta berkembang di Indone-
sia. Sedangkan “Bank Syariah adalah 
bank yang menjalankan kegiatan usa-
hanya berdasarkan prinsip syariah 
dan menurut jenisnya terdiri atas 
Bank Umum Syariah dan Bank Pem-
biayaan Rakyat Syariah” (UU No.21 
Tahun 2008). Perbankan syariah di 
Indonesia sendiri muncul pada tang-
gal 1 Mei 1992. Pada awalnya bank 
yang menggunakan prinsip syariah 
masih belum mendapat perhatian 
yang optimal dalam tatanan industri 
perbankan nasional. Tetapi hingga 
saat ini perkembangan perbankan 
syariah di Indonesia juga cukup 
menggembirakan. Perbankan syariah 
memasuki sepuluh tahun terakhir, 
pasca perubahan Undang-Undang 
Perbankan yang ditandai dengan ter-
bitnya Undang-Undang No. 10 tahun 
1998, mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang amat pesat. Per-
kembangan yang pesat itu terutama 
tercatat sejak dikeluarkannya ketentu-
an Bank Indonesia yang memberi 
izin untuk pembukaan bank syariah 
yang baru maupun pendirian Unit Usa-
ha Syariah (UUS) (Dahlia, 2012: 18). 
Laporan keuangan perbankkan 
menunjukkan kinerja keuangan yang 
telah dicapai perbankan pada suatu 
waktu. Kinerja keuangan tersebut 
dapat diketahui dengan menghitung 
rasio-rasio keuangan sehingga dapat 
diketahui kinerja bank  tersebut yaitu 
dengan menggunakan analisis rasio, 
yakni rasio likuiditas, solvabilitas, 
rentabilitas, dan efisiensi operasional 
dan manajemen. “Analisis rasio ini 
merupakan teknis analisis untuk me-
ngetahui hubungan antara  pos-pos 
tertentu dalam neraca maupun laba 
rugi bank secara individual maupun 
secara bersama-sama” (Abdullah, 
dalam Isna Rahmawati 2008: 54) 
Tujuan yang hendak dicapai 
dalam kegiatan penelitian ini antara 
lain:  
a. Untuk menganalisis kinerja ke-
uangan PT Bank Mega  Syariah 
dilihat dari rasio Capital Adequ-
ancy Ratio (CAR), Non Perform-
ing Loan (NPL), Loan To Deposit 
Ratio (LDR), rasio Biaya Opera-
sional terhadap Pendapatan Ope-
rasional (BOPO) dan Return On 
Asset (ROA) periode tahun 2008 
– 2012. 
b. Untuk menganalisis kinerja ke-
uangan PT Bank Syariah mandiri 
dilihat dari rasio CAR, NPL, 
LDR, BOPO dan ROA, periode 
tahun 2008 – 2012. 
c. Untuk menganalisis perbedaan 
yang signifikan antara kinerja 
keuangan PT Bank Mega Syariah 
dan kinerja keuangan PT Bank 
Syariah Mandiri dilihat dari rasio 
CAR, NPL, LDR, BOPO dan 
ROA, periode tahun 2008 – 2 012. 
d. Untuk menganalisis kinerja yang 
lebih baik di antara kinerja ke-
uangan PT Bank Mega Syariah 
dan kinerja keuangan PT Bank 
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Syariah Mandiri dilihat dari rasio 
CAR, NPL, LDR, BOPO dan 
ROA, periode tahun 2008 – 2012. 
 
METODE PENELITIAN 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menggunakan meto-
de studi kasus terhadap PT Bank 
Mega Syariah dan PT Bank Sya-
riah Mandiri. Alasan peneliti me-
milih perusahaan perbankan sya-
riah, karena Bank Syariah Mandi-
ri (BSM) tumbuh sekitar 25 – 30 
persen dan Bank Mega Syariah 
(BMS) juga mengalami partum-
buhan sekitar 25 – 30 persen. 
Selain itu perbankan syariah saat 
ini banyak di pilih oleh para ca-
lon nasabah dalam berinvestasi.  
2. Jenis dan Sumber data 
a.  Jenis Data 
Jenis data berupa data kuan-
titatif dan data kualitatif. 
b.  Sumber Data 
Sumber data yang digunakan 
adalah data sekunder .  
3. Populasi dan Teknik  Sampling 
a. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah PT Bank Mega Syariah 
dan PT Bank Syariah Mandiri.  
b. Sampel  
Laporan keuangan PT Bank 
Mega Syariah dan PT Bank 
Syariah Mandiri periode tahun 
2008 – 2012. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan dua 
metode pengumpulan data, yaitu 
studi pustaka dan dokumenter. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Rasio Keuangan dan 
Rasio Pertumbuhan 
Analisi rasio keuangan yang 
dilakukan terhadap dua bank, yaitu 
PT Bank Mega Syariah dengan PT 
Bank Syariah Mandiri bertujuan 
untuk mengetahui perkembangan 
kinerja keuangan dari masing-masing 
bank. Kinerja keuangan tersebut 
ditunjukkan dengan rasio CAR, NPL, 
LDR, BOPO dan ROA selama pe-
riode tahun 2008 – 2012 dapat di-
analisis sebagai berikut. 
1. Kinerja Keuangan PT Bank Mega 
Syariah 
a. Rasio Permodalan (CAR) 
Rasio Permodalan ini bertuju-
an untuk mengukur tingkat 
kemampuan perusahaan-per-
usahaan perbankan dalam 
membayar kewajiban jangka 
panjang yang diukur melalui 
Capital adequacy ratio (CAR)  
 
 Modal Bank    
    CAR =                               X 100%          
        Total ATMR 
 
Tabel 1 
Kinerja Keuangan Dilihat dari Rasio 
CAR pada PT Bank Mega Syariah 
Periode Tahun 2008 – 2012 
 
Tahun CAR (%) 
Kriteria 
Penilaian 
2008 13,48 Sehat 
2009 10,96 Sehat 
2010 13,14 Sehat 
2011 12,03 Sehat 
2012 13,51 Sehat 
Sumber: Laporan keuangan PT Bank 
Mega Syariah 
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Setelah melakukan analisis 
Rasio Permodalan (CAR) 
maka selanjutnya melakukan 
analisis tentang Pertumbuhan 
Rasio CAR pada PT Bank 
Mega Syariah selama tahun 
2008 – 2012.  
 
         Rasio t – Rasio t-1 
Rasio Pertumbuhan =                                   
                               Rasio t-1 
                                           
Tabel 2 
Pertumbuhan Rasio CAR pada PT 
Bank Mega Syariah Periode Tahun 
2008 – 2012 
 
Tahun 
Pertumbuhan 
Rasio CAR 
2008 - 
2009 -0,18 
2010 0,19 
2011 -0,08 
2012 0,12 
Sumber: Data diolah, 2014 
 
b. Rasio Kualitas Aktiva Pro-
duktif (NPL) 
Rasio Kualitas Aktiva Pro-
duktif (KAP) yang diukur 
menggunakan Non Perfor-
ming Loan (NPL) , yaitu rasio 
aktiva produktif yang dikla-
sifikasikan terhadap jumlah 
aktiva produktif.  
 
Total kredit bermasalah  
 NPL =                                          X 100%    
 Total seluruh kredit 
  
 
 
Tabel 3 
Kinerja Keuangan Dilihat Dari  
Rasio NPL pada PT Bank Mega  
Syariah Periode Tahun 2008 – 2012 
 
Tahun NPL (%) 
Kriteria 
Penilaian 
2008 6,86 Sehat 
2009 11,38 Cukup Sehat 
2010 15,49 Tidak Sehat 
2011 15,33 Tidak Sehat 
2012 13,94 Kurang Sehat 
Sumber: Laporan keuangan PT Bank 
Mega Syariah  
 
Setelah melakukan analisis 
(NPL) maka selanjutnya me-
lakukan analisis tentang Per-
tumbuhan Rasio NPL pada 
PT Bank Mega Syariah sela-
ma tahun 2008 – 2012. 
 
Tabel 4 
 Pertumbuhan Rasio NPL pada PT 
Bank Mega Syariah Periode Tahun 
2008 – 2012 
 
Tahun 
Pertumbuhan 
Rasio NPL 
2008 - 
2009 0,65 
2010 0,36 
2011 -0,01 
2012 -1,39 
Sumber: Data diolah, 2014 
 
c. Rasio Likuiditas (LDR) 
Rasio Likuiditas merupakan 
rasio untuk mengukur kemam-
puan bank dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya 
yang di ukur melalui LDR.  
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LDR= %100
KetigaPihak  Dana
diberikan yangKredit 
X    
  
Adapun hasil kinerja keuang-
an dilihat dari NPL untuk 
tahun 2008 – 2012 pada PT 
Bank Mega Syariah dapat 
disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
 
Tabel 5 
Kinerja Keuangan  Dilihat dari Rasio 
LDR pada PT Bank Mega Syariah 
Periode Tahun 2008 – 2012 
 
Tahun LDR (%) 
Kriteria 
Penilaian 
2008 79,58 Sehat 
2009 81,39 Sehat 
2010 78,17 Sehat 
2011 83,08 Sehat 
2012 88,88 Sehat 
Sumber: Laporan keuangan PT Bank  
Mega  Syariah  
 
Tabel 6 
Pertumbuhan Rasio LDR pada PT 
Bank Mega Syariah Periode  
Tahun 2008 – 2012 
 
Tahun 
Pertumbuhan 
Rasio LDR 
2008 - 
2009 0,02 
2010 -0,03 
2011 0,06 
2012 0,06 
Sumber: Data diolah, 2014 
 
 
 
d. Rasio Efisiensi (BOPO) 
Rasio Efisiensi yang diukur 
dengan BOPO untuk mengu-
kur tingkat efisiensi dan ke-
mampuan bank dalam mela-
kukan kegiatan operasional-
nya.  
 
                      Biaya Operasional 
BOPO =       X 100% 
         Pendapatan Operasional 
 
 Adapun hasil kinerja keuang-
an dilihat dari BOPO untuk 
tahun 2008 – 2012 pada PT 
Bank Mega Syariah dapat 
disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
 
Tabel 7 
Kinerja Keuangan Dilihat dari  Rasio  
BOPO pada PT Bank Mega Syariah 
Periode Tahun 2008 – 2012 
 
Tahun BOPO (%) 
Kriteria 
Penilaian 
2008 89,03 Sehat 
2009 84,42 Sehat 
2010 83,86 Sehat 
2011 90,80 Sehat 
2012 77,28 Sehat 
Sumber: Laporan keuangan PT Bank  
Mega Syariah  
 
Setelah melakukan analisis 
(BOPO) maka selanjutnya 
melakukan analisis tentang 
Pertumbuhan Rasio BOPO  
pada PT Bank Mega Syariah 
selama tahun 2008 – 2012. 
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Tabel 8 
Pertumbuhan Rasio (BOPO pada  
PT Bank Mega Syariah Periode 
Tahun 2008 – 2012 
 
Tahun 
Pertumbuhan 
Rasio BOPO 
2008 - 
2009 -0,05 
2010 -0,01 
2011 0,08 
2012 -0,14 
Sumber: Data diolah, 2014 
 
e. Rasio Rentabilitas (ROA) 
Rasio rentabilitas bertujuan 
untuk menganalisis atau 
mengukur tingkat kemam-
puan perusahaan-perusahaan 
perbankan untuk menghasil-
kan laba dengan jumlah mo-
dal yang dimiliki yang diukur 
melalui Return On Assets .  
 
ROA = %100
Aktiva   Total
pajak sebelum Laba
X         
 
Tabel 9 
Kinerja Keuangan Dilihat dari Rasio 
ROA pada PT  Bank Mega Syariah 
Periode 2008 – 2012 
 
Tahun ROA (%) 
Kriteria 
Penilaian 
2008 0,98 Cukup Sehat 
2009 2,22 Sehat 
2010 1,90 Sehat 
2011 1,58 Sehat 
2012 3,81 Sehat 
Sumber: Laporan keuangan PT Bank  
Mega Syariah  
Setelah melakukan analisis 
Rasio (ROA) maka selanjut-
nya melakukan analisis ten-
tang Pertumbuhan Rasio ROA 
pada PT Bank Mega Syariah 
selama tahun 2008 – 2012. 
        
Tabel  10 
Pertumbuhan Rasio ROA pada PT 
Bank Mega Syariah Periode Tahun 
2008 – 2012 
 
Tahun 
Pertumbuhan 
Rasio ROA 
2008 - 
2009 1,26 
2010 -0,14 
2011 -0,16 
2012 1,41 
Sumber: Data diolah, 2014 
 
a. Rasio Permodalan (CAR) 
Rasio Permodalan ini bertu-
juan untuk mengukur tingkat 
kemampuan perusahaan-
perusahaan perbankan dalam 
membayar kewajiban jangka 
panjang yang diukur melalui 
Capital Adequacy Ratio (CAR).  
 
Tabel  11 
Kinerja Keuangan Dilihat dari Rasio 
CAR pada PT Bank Syariah Mandiri 
Periode Tahun 2008 – 2012 
 
Tahun CAR (%) 
Kriteria 
Penilaian 
2008 12,66 Sehat 
2009 12,39 Sehat 
2010 10,60 Sehat 
2011 14,57 Sehat 
2012 13,82 Sehat 
Sumber: Laporan keuangan PT Bank 
Syariah Mandiri 
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Setelah melakukan analisis 
Rasio Permodalan (CAR) 
maka selanjutnya melakukan 
analisis tentang Pertumbuhan 
Rasio CAR pada PT Bank 
Syariah Mandiri selama tahun 
2008 – 2012. 
        
Tabel 12 
Pertumbuhan Rasio CAR PT Bank 
Syariah Mandiri Periode  
Tahun 2008 – 2012 
 
Tahun 
Pertumbuhan 
Rasio CAR 
2008 - 
2009 -0,02 
2010 -0,14 
2011  0,37 
2012 -0,05 
Sumber: Data diolah, 2014 
 
b. Rasio Kualitas Aktiva Pro-
duktif (NPL) 
Rasio Kualitas Aktiva Produk-
tif  (KAP) yang  diukur meng-
gunakan Non Performing 
Loan (NPL), yaitu rasio akti-
va produktif yang di klasifi-
kasikan terhadap jumlah ak-
tiva produktif.    
 
Tabel 13 
Kinerja Keuangan Dilihat  dari Rasio  
NPL pada PT Bank  Syariah Mandiri 
Periode  Tahun 2008 – 2012 
 
Tahun LDR (%) 
Kategori 
Penilaian 
2008 5,66 Sehat 
2009 4,84 Sehat 
2010 3,52 Sehat 
2011 2,42 Sehat 
2012 2,82 Sehat 
Sumber: Laporan keuangan PT Bank 
Syariah Mandiri 
Setelah melakukan analisis 
(NPL) maka selanjutnya me-
lakukan analisis tentang Per-
tumbuhan Rasio NPL pada 
PT Bank Syariah  Mandiri 
selama tahun 2008 – 2012. 
          
Tabel 14 
Pertumbuhan Rasio NPL pada PT 
Bank Syariah Mandiri Periode  
Tahun 2008 – 2012 
 
Tahun 
Pertumbuhan 
Rasio NPL 
2008 - 
2009 -0,14 
2010 -0,27 
2011 -0,31 
2012 0,16 
Sumber: Data diolah, 2014 
 
c. Rasio Likuiditas (LDR) 
Rasio Likuiditas yang bertu-
juan untuk Rasio likuiditas 
merupakan rasio untuk meng-
ukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya yang diukur mela-
lui LDR  
 
Tabel 15 
Kinerja Keuangan Dilihat dari LDR 
pada PT Bank Syariah Mandiri 
Periode Tahun 2008 – 2012 
 
Tahun LDR (%) 
Kategori 
Penilaian 
2008 89,12 Sehat 
2009 83,07 Sehat 
2010 82,54 Sehat 
2011 86,03 Sehat 
2012 94,40 Sehat 
Sumber: Laporan keuangan PT Bank 
Syariah Mandiri 
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Setelah melakukan analisis 
(LDR) maka selanjutnya me-
lakukan analisis tentang Per-
tumbuhan Rasio LDR pada 
PT Bank Syariah Mandiri 
selama tahun 2008 – 2012.               
            
Tabel  16 
Pertumbuhan Rasio LDR pada PT 
Bank Syariah Mandiri Periode  
Tahun 2008 – 2012 
 
Tahun 
Pertumbuhan 
Rasio LDR 
2008 - 
2009 0,02 
2010 -0,04 
2011 0,06 
2012 0,07 
Sumber: Data diolah, 2014 
 
d. Rasio Efisiensi (BOPO) 
Rasio Efisiensi yang diukur 
dengan BOPO Biaya Opera-
sional dan Pendapatan Opera-
sional untuk mengukur ting-
kat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan ke-
giatan operasionalnya.  
 
Tabel 17 
Kinerja Keuangan Dilihat dari Rasio 
BOPO  pada PT Bank Syariah 
Mandiri Periode Tahun 2008 – 2012 
 
Tahun BOPO (%) 
Kategori 
Penilaian 
2008 92,35 Sehat 
2009 87,32 Sehat 
2010 92,16 Sehat 
2011 75,24 Sehat 
2012 71,37 Sehat 
Sumber: Laporan keuangan PT Bank 
Syariah Mandiri 
Setelah melakukan analisis 
(BOPO) maka selanjutnya 
melakukan analisis tentang 
Pertumbuhan Rasio BOPO pa-
da PT Bank Syariah Mandiri 
selama tahun 2008 – 2012. 
 
Tabel 18 
Pertumbuhan Rasio  BOPO  pada PT 
Bank Syariah Mandiri Periode Tahun 
2008 – 2012 
 
Tahun 
Pertumbuhan 
Rasio BOPO 
2008 - 
2009 -0,05 
2010 0,05 
2011 -0,18 
2012 -0,05 
Sumber: Data diolah, 2014 
  
e. Rasio Rentabilitas (ROA) 
Rasio Rentabilitas bertujuan 
untuk menganalisis atau 
mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan-perusahaan per-
bankan untuk menghasilkan 
laba dengan jumlah modal 
yang dimiliki yang diukur me-
lalui Return on asset (ROA). 
 
Tabel  19 
Kinerja Keuangan Dilihat dari Rasio 
ROA pada PT Bank Syariah Mandiri 
Periode Tahun 2008 – 2012 
 
Tahun ROA (%) 
Kriteria 
Penilaian 
2008 1,83 Sehat 
2009 2,23 Sehat 
2010 2,21 Sehat 
2011 1,95 Sehat 
2012 2,25 Sehat 
Sumber: Laporan keuangan PT Bank 
Syariah Mandiri 
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Setelah melakukan analisis 
Rasio (ROA) maka selanjut-
nya melakukan analisis ten-
tang Pertumbuhan Rasio ROA 
pada PT Bank Syariah Mandi-
ri selama tahun 2008 – 2012. 
           
Tabel 20 
Pertumbuhan Rasio ROA pada  
PT Bank Syariah Mandiri  
Periode Tahun 2008 – 2012 
 
Tahun 
Pertumbuhan 
Rasio ROA 
2008 - 
2009 0,21 
2010 -0,01 
2011 -0,11 
2012 0,15 
Sumber: Data diolah, 2014 
 
Dari hasil perhitungan 
tentang kinerja keuangan PT 
Bank Syariah Mandiri ditin-
jau dari CAR, NPL, LDR,  
BOPO dan ROA. Kinerja ke-
uangan PT Bank Syariah Man-
diri dinyatakan sehat, karena 
selama tahun 2008 – 2012 ra-
sio berada pada kriteria rasio 
yang sehat. Sehingga hipote-
sis kedua yang menyatakan 
bahwa “kinerja keuangan PT 
Bank Syariah Mandiri sehat”, 
terbukti kebenarannya. 
 
Analisis Uji Beda Dua Rata-Rata 
Untuk membandingkan kinerja 
keuangan antara PT Bank Mega Sya-
riah dengan PT Bank Syariah Mandi-
ri periode tahun 2008 – 2012 meng-
gunakan teknik statistik yang berupa 
uji beda dua rata-rata (independent 
sample t-test). Tujuan dari uji hipo-
tesis yang berupa uji beda dua rata-
rata pada penelitian ini adalah untuk 
menentukan menerima atau menolak 
hipotesis yang telah dibuat. 
 
1. T-Test  Tahun  2008 
Dari tabel F hitung dengan 
Equal Variances Assumed adalah 
0,000 dengan probabilitas 1.000 
> 0,05 maka H0 diterima, atau 
menunjukkan tidak ada perbeda-
an yang signifikan antara kinerja 
keuangan PT Bank Mega Syari-
ah dengan PT Bank Syariah 
Mandiri. 
Dengan menggunakan asumsi 
Equal  Varians  karena diasumsi-
kan kedua varians sama, yaitu 
dengan membandingkan t-hitung 
dengan t-tabel. 
Dari hasil perhitungan di-
peroleh nilai t-hitung sebesar 
0,014 dengan probabilitas 0,989 
> 0,05 jadi H0 diterima dan tidak 
ada perbedaan yang signifikan 
kinerja keuangan PT Bank Mega 
Syariah dengan PT Bank Syariah 
Mandiri dilihat dari kinerja rasio 
keuangan tahun 2008. 
Dengan melihat nilai mean 
difference disimpulkan bahwa 
kinerja rasio pada tahun 2008 PT 
Bank Mega Syariah dengan PT 
Bank Syariah Mandiri tidak me-
miliki perbedaan yang signifikan 
karena sama-sama berjumlah 
0,39000. 
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2. T-Test  Tahun  2009 
Dari tabel F hitung dengan 
Equal Variances Assumed adalah 
0,059 dengan probabilitas 0,822 
> 0,05 maka H0 diterima, atau 
menunjukkan tidak ada perbeda-
an yang signifikan antara kinerja 
keuangan PT Bank Mega Syari-
ah dengan PT Bank Syariah 
Mandiri. 
Dengan menggunakan asumsi 
Equal  Varians  karena diasumsi-
kan kedua varians sama, yaitu 
dengan membandingkan t-hitung 
dengan t-tabel. 
Dari hasil perhitungan diper-
oleh nilai t-hitung sebesar 0,111 
dengan probabilitas 0,915 > 0,05 
jadi H0 diterima dan tidak ada 
perbedaan yang signifikan kinerja 
keuangan PT Bank Mega Sya-
riah dengan PT Bank Syariah 
Mandiri dilihat dari kinerja rasio 
keuangan tahun 2009. 
Dengan melihat nilai mean 
differrence dapat disimpulkan 
bahwa kinerja rasio pada tahun 
2009 PT Bank Mega Syariah 
dengan PT Bank Syariah Mandiri 
tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan karena sama-sama 
berjumlah 2,82600. 
 
3. T-Test  Tahun  2010 
Dari tabel F hitung dengan 
Equal Variances Assumed adalah 
0,041 dengan probabilitas 0,845 
> 0,05 maka H0 diterima, atau 
menunjukkan tidak ada perbeda-
an yang signifikan antara kinerja 
keuangan PT Bank Mega Sya-
riah dengan PT Bank Syariah 
Mandiri. 
Dengan menggunakan asumsi 
Equal  Varians  karena diasumsi-
kan kedua varians sama, yaitu de-
ngan membandingkan t-hitung 
dengan t-tabel. 
Dari hasil perhitungan diper-
oleh nilai t-hitung sebesar 0,149 
dengan probabilitas 0,885 > 0,05 
jadi H0 diterima dan tidak ada 
perbedaan yang signifikan ki-
nerja keuangan PT Bank Mega 
Syariah dengan PT Bank Syariah 
Mandiri dilihat dari kinerja rasio 
keuangan tahun 2010. 
Selain itu, dengan melihat 
mean difference dapat disimpul-
kan bahwa kinerja rasio pada ta-
hun 2010 PT Bank Mega Syariah 
dengan PT Bank Syariah Mandiri 
tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan karena sama-sama ber-
jumlah 3,74400. 
 
4. T-Test  Tahun  2011 
Dari tabel F hitung dengan 
Equal Variances Assumed adalah 
0,031 dengan probabilitas 0,865 
> 0,05 maka H0 diterima, atau 
menunjukkan tidak ada perbeda-
an yang signifikan antara kinerja 
keuangan PT Bank Mega Sya-
riah dengan PT Bank Syariah 
Mandiri. 
Dengan menggunakan asumsi 
Equal  Varians  karena diasumsi-
kan kedua varians sama, yaitu 
dengan membandingkan t-hitung 
dengan t-tabel. 
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Dari hasil perhitungan diper-
oleh nilai t-hitung sebesar 0,161 
dengan probabilitas 0,876 > 0,05 
jadi H0 diterima dan tidak ada 
perbedaan yang signifikan kinerja 
keuangan PT Bank Mega Sya-
riah dengan PT Bank Syariah 
Mandiri dilihat dari kinerja rasio 
keuangan tahun 2011. 
Selain itu, dengan melihat 
mean difference dapat disimpul-
kan bahwa kinerja rasio pada ta-
hun 2011 PT Bank Mega Syariah 
dengan PT Bank Syariah Mandiri 
tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan karena sama-sama 
berjumlah 4,28200. 
 
5. T-Test  Tahun  2012 
Dari tabel F hitung dengan 
Equal Variances Assumed adalah 
0,105 dengan probabilitas 0,754 
> 0,05 maka H0 diterima, atau 
menunjukkan tidak ada perbeda-
an yang signifikan antara kinerja 
keuangan PT Bank Mega Sya-
riah dengan PT Bank Syariah 
Mandiri. 
Dengan menggunakan asumsi 
Equal  Varians  karena diasumsi-
kan kedua varians sama, yaitu de-
ngan membandingkan t-hitung 
dengan t-tabel. 
Dari hasil perhitungan diper-
oleh nilai t-hitung sebesar 0,084 
dengan probabilitas 0,935 > 0,05 
jadi H0 diterima dan tidak ada 
perbedaan yang signifikan kinerja 
keuangan PT Bank Mega Sya-
riah dengan PT Bank Syariah 
Mandiri dilihat dari kinerja rasio 
keuangan tahun 2012. 
Selain itu, dengan melihat 
mean difference dapat disimpul-
kan bahwa kinerja rasio pada ta-
hun 2012 PT Bank Mega Syariah 
dengan PT Bank Syariah Mandiri 
tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan karena sama-sama 
berjumlah 2,22600. 
Dari hasil uji beda t-test dike-
tahui bahwa tidak ada perbedaan 
kinerja keuangan PT Bank Mega 
Syariah dengan PT Bank Syariah 
Mandiri ditinjau dari rasio CAR, 
NPL, LDR, BOPO dan ROA. 
Sehingga hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa “Terdapat 
perbedaan yang signifikan kiner-
ja keuangan PT Bank Mega Sya-
riah dan kinerja keuangan PT 
Bank Syariah Mandiri”, tidak 
terbukti kebenarannya.  
 
Analisis Perbandingan Rasio 
Dari tabel 21 diketahui bahwa 
kinerja keuangan PT Bank Syariah 
Mandiri  lebih baik daripada  PT 
Bank Mega Syariah ditinjau dari 
rasio CAR, NPL, LDR, BOPO dan 
ROA PT Bank Syariah Mandiri lebih 
baik.  Karena rasio  CAR, NPL, LDR, 
BOPO dan ROA masuk dalam krite-
ria penilaian yang sehat. Sedangkan  
PT Bank Mega Syariah rasio ke-
uangannya ditinjau dari CAR, NPL, 
LDR, BOPO dan ROA kurang baik, 
karena rasio NPL masuk dalam kri-
teria penilaian yang kurang baik atau 
kurang sehat. Sehingga hipotesis ke-  
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Tabel 21 
Perbandingan Rasio Keuangan PT Bank Mega Syariah  
dengan PT Bank Syariah Mandiri 
 
Rasio 
PT BANK MEGA SYARIAH  PT BANK SYARIAH MANDIRI 
Tahun Tahun 
2008 
(%) 
2009 
(%) 
2010 
(%) 
2011 
(%) 
2012 
(%) 
2008 
(%) 
2009 
(%) 
2010 
(%) 
2011 
(%) 
2012 
(%) 
CAR 13,48 10,96 13,14 12,03 13,51 12,66 12,39 10,6 14,57 13,82 
NPL 6,86 11,38 15,49 15,33 13,94 5,66 4,84 3,52 2,42 2,82 
LDR 79,58 81,39 78,17 83,08 88,88 89,12 83,07 82,54 86,03 94,4 
BOPO 89,03 84,42 83,86 90,80 77,28 92,35 87,32 92,16 75,24 71,37 
ROA 0,98 2,22 1,90 1,58 3,81 1,83 2,23 2,21 1,95 2.25 
Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Mega Syariah dan PT Bank Syariah Mandiri 
 
empat  yang  menyatakan  bahwa 
“kinerja keuangan PT Bank Mega 
Syariah lebih baik daripada kinerja 
keuangan PT Bank Syariah”, tidak 
terbukti kebenarannya. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai analisis perbandingan ki-
nerja keuangan  PT Bank Mega Sya-
riah dengan PT Bank Syariah Mandi-
ri periode 2008 – 2012 diperoleh ke-
simpulan sebagai berikut: 
1. Hasil dari rasio NPL menunjukkan 
bahwa selama 5 tahun hanya ta-
hun 2008 saja yang masuk dalam 
kriteria penilaian sehat, sedangkan 
tahun 2009 cukup sehat, tahun 
2010 – 2011 tidak sehat, dan ta-
hun 2012 kurang sehat.  
2.  Kinerja keuangan PT Bank 
Syariah Mandiri dilihat dari rasio 
Capital Adequancy Ratio (CAR), 
Non Performing Loan (NPL), loan 
to deposit rasio (LDR), rasio Bia-
ya Operasional terhadap Penda-
patan Operasional  (BOPO) dan 
return on asset (ROA) periode 
tahun 2008 – 2012 sudah sehat.  
3. Hasil output SPSS menunjukkan 
semua probabilitas > 0,05, maka 
H0 diterima dan pada mean differ-
rens kedua bank semua sama, itu 
berarti tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kinerja keuangan  
PT Bank Mega Syariah dengan 
kinerja keuangan PT Bank Sya-
riah Mandiri.  
4. Secara perhitungan CAR, NPL, 
LDR, BOPO, dan ROA nilai yang 
dihasilkan oleh PT Bank Syariah 
Mandiri lebih baik atau sehat di-
bandingkan yang dihasilkan oleh 
PT Bank Mega Syariah, jadi ki-
nerja keuangan yang lebih baik 
adalah PT Bank Syariah Mandiri. 
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